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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Saat ini perekonomian sedang mengalami pemulihan pada berbagai sektor diakibatkan oleh covid 19, termasuk sektor 

UMKM, para pengusaha yang berada pada sektor UMKM dalam hal ini pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura 
dituntut untuk dapat melakukan pengelolaan keuangan akibat dari imbas covid 19. Dengan literasi keuangan para 
pengusaha kecil Asli Papua dapat melakukan pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan yang baik. Literasi 
keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam pengelolaan keuangan agar terhindar dari masalah keuangan dan 
mencapai kemakmuran (Lusardi & Mitchell, 2007), dikarenakan tanpa pengetahuan mengenai literasi keuangan dan 
pengelolaan keuangan seperti penerapan akuntansi yang benar akan berdampak kurang baik bagi kelangsungan usaha 
para pelaku UMKM. Pengusaha kecil Asli Papua dapat mendorong perekonomian dan pendapatan daerah di masa 
pemulihan ekonomi, pelaku UMKM yang ada di Kota Jayapura memiliki potensi yang besar namun masih memiliki kendala 
dalam hal pengelolaan keuangan sehingga perlu adanya dukungan pemerintah dalam pembinaannya. Para pengusaha kecil 
dapat mendorong adanya lapangan pekerjaan, menyediakan pelayanan ekonomi yang luas dan berperan besar dalam 
pemerataan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi (Weya et al., 2020). Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, 
UMKM dan Tenaga Kerja Papua, Omah Laduani Ladamay menyatakan bahwa program aplikasi Percepatan Akses 
Keuangan Daerah (PAPEDA) akan memberikan bantuan kredit pada 500 usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
terdapat di Bumi Cenderawasih. Pemerintah bersama perbankan mengharapkan dengan adanya program ini dapat 
membantu UMKM dapat lebih berkembang dan lebih mandiri serta profesional. Upaya mendorong pengembangan ekonomi 
daerah, Bank Papua mengalokasikan dana sebesar Rp25 miliar dimana setiap UMKM memiliki limit pinjaman sebesar Rp10 
juta tanpa bunga (Papua, 2021).   

Rendahnya literasi keuangan UMKM membuat pemerintah meningkatkan pembiayaan formal terhadap pelaku UMKM, 
pemerintah akan terus meningkatkan literasi keuangan dan mendorong pembiayaan efektif untuk meningkatkan skala 
UMKM. Pemerintah telah menyiapkan dorongan yang di harapakan dapat membangkitkan UMKM dan berdampak pada 
perekonomian Indonesia seperti subsidi bunga KUR dan non KUR, KUR Super Mikro, Modal kerja koprasi LPDB, dan 
Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM). Peran UMKM begitu penting dalam dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, 
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A b s t r a k s i : 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pengusaha 
kecil Asli Papua di Kota Jayapura. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dengan penyebaran kuisioner kepada 92 responden pengusaha 
kecil Asli Papua di Kota Jayapura yang terdaftar pada Kantor Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM Kota Jayapura. Metode penelitian 
menggunakan metode kuantitatif. Uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji realibilitas serta uji hipotesis menggunakan R2, uji t dan uji F. Hasil 
uji t menemukan bahwa literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan kredit serta investasi berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaankeuangan pengusaha kecil Asli Papua, sedangkan literasi keuangan mengenai asuransi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. Hasil uji F menemukan bahwa literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar, 
simpanan dan kredit, investasi serta asuransi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. 

 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Pengusaha Kecil Asli Papua 
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hal ini didukung dengan kenyataan populasi UMKM yang mendominasi 99% unit usaha, menyerap tenaga kerja sebesar 
97% dan berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,1% dalam lima tahun terakhir. Banyaknya jumlah 
UMKM dengan memberikan lapangan pekerjaan dapat meningkatkan pendapatan dan memberikan kesejahteraan pada 
masyarakat terhadap menurunnya tingkat (Kusumawanti, 2021). Berbagai penelitian mengenai literasi keuangan dan 
pengelolaan keuangan telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Saskia & Yulhendri (2020) 
dengan indikator literasi keuangan menggunakan pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan, dan sikap keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan 
simultan terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Penelitian Nugraha (2020) dengan indikator literasi keuangan yaitu 
pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan kredit, investasi serta asuransi dan indikator pengelolaan keuangan yaitu 
sumber modal, laporan keuangan, manajemen kas serta penganggaran, penelitian tersebut menemukan bahwa indikator 
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Wilayah Kota Tasikmalaya, dan 
penelitian Siswanti (2022) dengan indikator literasi keuangan menggunakan pengetahuan keuangan, pengetahuan 
keputusan keuangan dan pengetahuan penganggaran serta indikator pengelolaan keuangan menggunakan perencanaan 
pendapatan, perencanaan pengeluaran dan pengendalian keuangan menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
signifikan secara parsial maupun simultan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan berbagai referensi penelitian 
sebelumnya, peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan secara parsial dan simultan 
terhadap pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura.  
 
B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar terhadap pengelolaan 

keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. 
2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan mengenai simpanan dan kredit terhadap pengelolaan keuangan 

pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. 
3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan mengenai investasi terhadap pengelolaan keuangan pengusaha 

kecil Asli Papua di Kota Jayapura. 
4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan mengenai asuransi terhadap pengelolaan keuangan pengusaha kecil 

Asli Papua di Kota Jayapura. 
5. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan mengenai pengetahuan dasar, simpanan dan kredit, investasi serta 

asuransi secara simultan terhadap pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura.  
 
KAJIAN TEORI 

A. Literasi Keuangan 
Menurut (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 Tentang Peningkatan Literasi Dan Inklusi 
Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat, 2016), literasi keuangan adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku dalam meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan seorang individu dalam rangka mencapai kemakmuran. Dengan 
pemahaman mengenai literasi keuangan, individu dan masyarakat dapat mengelola keuangan mereka dengan baik 
sehingga mencapai kemakmuran. Mengelola keuangan yang baik dapat memberikan dampak positif bagi individu dan 
masyarakat diantaranya keterampilan dalam mengelola keuangan, pengambilan keputusan yang bijak dalam 
pengelolaan keuangan, meminimalisir risiko keuangan, memiliki kemampuan berinvestasi yang baik dan mampu 
mengatasi persoalan keuangan lainnya dimasa depan (Septiani & Wuryani, 2020).    
 

B. Tujuan Literasi Keuangan 
Literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang, yaitu (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.-b): 
1. Meningkatkan literasi seorang individu yang sebelumnya less literate atau not literate menjadi well literate 
2. Meningkatkan pengguna produk dan layanan jasa keuangan 
Agar masyarakat dapat menggunakan produk dan layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan, maka masyarakat 
diharapkan dapat mengetahui dan memahami manfaat dan risiko, hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk 
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dan layanan jasa yang digunakan dapat meningkatkan kemakmuran serta terhindar dari produk dan layanan jasa yang 
tidak jelas. 
 

C. Klasifikasi Tingkatan Literasi Keuangan 
(Otoritas Jasa Keuangan, n.d.-b) membagi tingkatan literasi keuangan menjadi 4, yaitu: 
1. Well literate, masyarakat memiliki pengetahuan (knowledge) dan keyakinan (confidance) pada lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, dalam hal ini fitur, manfaat, risiko, hak, dan kewajiban mengenai 
produk dan layanan jasa keuangan serta keterampilan dalam menggunakan produk dan layanan jasa keuangan 
tersebut. 

2. Sufficient literate, masyarakat memiliki pengetahuan (knowledge) dan keyakinan (confidance) pada lembaga jasa 
keuangan serta produk dan jasa keuangan, dalam hal ini fitur, manfaat, risiko, hak, dan kewajiban mengenai 
produk dan layanan jasa keuangan. 

3. Less literate, masyarakat hanya memiliki pengetahuan (knowledge) mengenai lembaga jasa keuangan, produk 
serta jasa keuangan 

4. Not literate, masyarakat tidak memiliki pengetahuan (knowledge) dan keyakinan (confidance) pada lembaga jasa 
keuangan (produk dan layanan jasa keuangan) serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan 
layanan jasa keuangan.  
 

D. Indikator Literasi Keuangan 
Chen & Volpe (1998) mengklasifikasikan indikator literasi keuangan, yaitu: 
1. Pengetahuan Keuangan Dasar 

Pengetahuan mengenai keuangan yang kurang akan mengakibatkan kerugian bagi individu dalam pengambilan 
keputusan, baik akibat inflasi, penurunan kondisi ekonomi dari dalam maupun luar negeri atau sistem 
perekonomian yang mengakibatkan masyarakat menjadi lebih konsumtif. Selain itu masyarakat menjadi kesulitan 
ketika akan melakukan investasi dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai keuangan (Chen & Volpe, 1998; 
Margaretha & Pambudhi, 2015). Semakin baik pengetahuan keuangan seseorang maka semakin terampil pula 
pengelolaan keuangan yang dimiliki. Ketrampilan keuangan merupakan penerapan pengetahuan keuangan 
seseorang yang digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan sehari-hari secara rasional dan efektif 
(Sugiharti & Maula, 2019) 

2. Simpanan dan Kredit 
Menurut (Egim et al., 2021) Simpanan atau tabungan merupakan salah satu kegiatan pengelolaan keuangan 
yang bermanfaat dengan pendapatan yang terbatas. Dengan memiliki simpanan, UMKM dapat mengelola 
keuangan dan menggunakan simpanan tersebut untuk kegiatan yang bermanfaat. Sedangkan kredit dalam hal ini 
adalah kredit yang disediakan untuk UMKM adalah KUR (kredit usaha rakyat) merupakan pembiayaan yang 
disediakan pemerintah melalui perbankan untuk para pengusaha mikro kecil dan menengah (Hutauruk et al., 
2022). 

3. Asuransi 
Asuransi merupakan kesepakatan antara perusahaan asuransi dengan pemegang polis yang menjadi dasar 
penerimaan premi bagi perusahaan asuransi sebagai kompensasi untuk (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.-a): 
a. Memberikan kompensasi kepada tertanggung akibat adanya kerugian, kerusakan, adanya biaya yang 

timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab secara hukum kepada pemegang polis dikarenakan 
kerugian/risiko yang terjadi di masa depan. 

b. Memberikan penuntas-an yang didasarkan wafat atau hidupnya pemegang polis dengan manfaat yang telah 
ditetapkan jumlahnya dan/atau berdasarkan hasil dari pengelolaan sejumlah dana. 

4. Investasi 
Investasi merupakan pengorbanan sejumlah aset saat ini untuk mendapatkan sejumlah keuntungan di masa yang 
akan datang (Ayem & Nugroho, 2016; Rakhimsyah & Gunawan, 2011). Investasi juga dapat diartikan sebagai 
penundaan konsumsi individu saat ini untuk digunakan pada suatu produksi secara efisien selama jangka waktu 
tertentu (Jogiyanto, 2003). Investasi dapat dilakukan pada setiap instrumen keuangan seperti saham, obligasi, 
reksadana, sukuk, deposito, emas, dan lain sebagainya dimana investasi diyakini dapat memberikan tambahan 
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keuntungan atau pendapatan bagi pelaku investasi (investor), sehingga diperlukan pemahaman mengenai cara 
berinvestasi yang baik pada berbagai instrumen keuangan tersebut. 
 

E. Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan merupakan faktor penting untuk pengembangan usaha agar berjalan dengan efektif. Bagi 
pelaku UMKM dengan melakukan pengelolaan keuangan yang baik maka pelaku UMKM dapat mengetahui 
berkembangan usahanya melalui pembukuan yang baik, konsisten dan terstruktur (Wardiningsih et al., 2021). Dengan 
pengelolaan keuangan yang baik pelaku UMKM dapat melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan 
mengenai rencana masa depan bagi kegiatan usaha yang dijalankan.   
 

F. Indikator Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan digolongkan menjadi 4 indikator, yaitu (Andreas, 2011): 
1. Sumber Modal 

UMKM merupakan usaha dengan modal yang tidak terlalu besar, sehingga modal memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan pelaku usaha, semakin besar modal yang dimiliki semakin mudah pula usaha tersebut 
berkembang. Sehingga modal menjadi faktor penting dalam suatu kegiatan produksi, dikarena modal digunakan 
oleh pengusaha untuk membangun usaha atau untuk melakukan perluasan usaha. Tanpa modal yang memadai, 
seorang pengusaha akan mengalami kesulihan untuk menjalankan usahanya dan akan memengaruhi keuntungan 
usaha tersebut (Istinganah & Widianto, 2020). Modal dapat berasal dari milik sendiri, keluarga ataupun dengan 
melakukan pinjaman pada lembaga keuangan.  

2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menyajikan kondisi terkini setiap pos-pos yang ada di dalam laporan keuangan dalam suatu 
periode meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan catatan atas atas laporan keuangan 
dan laporan kas. Yang dimaksud dengan kondisi terkini adalah keadaan perusahaan pada tanggal dan pada 
periode tertentu sehingga dapat diketahui kondisi suatu usaha setelah dilakukannya analisis laporan keuangan 
(Kasmir, 2014) 

3. Manajemen Kas 
Manajemen kas merupakan suatu kegiatan pengendalian keuangan perusahaan, yang mana mencakup planning, 
analysis dan controlling terhadap aliran kas yang dilakukan oleh manajer keuangan untuk memperoleh 
keuntungan (Irawati, 2006). Ketersediaan kas yang cukup dapat dikelola dengan efektif dan efisien oleh 
manajemen untuk digunakan sebagai pembiayaan operasional perusahaan dan menjamin bahwa seluruh kegiatan 
yang direncanakan dapat berjalan dengan baik.  

4. Penganggaran 
Merupakan proses kegiatan pengembangan anggaran suatu usaha menjadi output yang berhubungan dengan 
fungsi anggaran seperti persiapan, penyusunan rencana, pengumpulan data dan informasi, pembagian tugas 
perencanaan, implementasi rencana, pengawasan dan evaluasi (Rahayu & Rachman, 2013) 
 

G. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
�� : Pengetahuan literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar berpengaruh terhadap pengelolaan   

keuangan 
�� : Pengetahuan literasi keuangan mengenai simpanan dan kredit berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

�� : Pengetahuan literasi keuangan mengenai asuransi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 
�� : Pengetahuan literasi keuangan mengenai investasi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

��  : Pengetahuan literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan kredit, asuransi, dan 
investasi secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 
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METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian sebanyak 1.125 pengusaha kecil Asli Papua pada sektor perdagangan yang 

menjalankan usahanya di Kota Jayapura yang terdata pada Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM 
Kota Jayapura. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling 
dimana penentuan sample berdasarkan kriteria tertentu sebagai berikut (Sugiyono, 2019): 
1. Usaha mikro kecil yang berada di Wilayah Jayapura 
2. Usaha mikro kecil Asli Papua yang bersedia menjadi responden 
3. Usaha mikro kecil yang terdaftar di Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UMKM 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

� =
	

1 + 	��
 

 
Keterangan: 
� : Jumlah sampel 
	 : Jumlah populasi 

� : Nilai kritis 
Sehingga diperoleh jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

� =
1.125

1 + 1.125�0,1��
= 91,8 

 Berdasarkan rumus Slovin diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 92 
responden. 

      
B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yakni metode penelitian berdasarkan filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis (Sugiyono, 2019). Sumber data pada penelitian ini adalah data 
primer melalui pengisian kuesioner dengan pengukuran variabel menggunakan Skala Likert dengan responden 
pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura serta data sekunder yang peneliti peroleh dari penelitian terdahulu, buku, 
jurnal, dan literatur yang relevan. 

 
C. Uji Kualitas Data 

Peneliti menggunakan uji validitas untuk mengetahui valid atau tidaknya kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji Pearson Correlation dimana pengujian dikatakan valid bila koefisien korelasi pada signifikansi 0,05 dan peneliti 
menggunakan uji realibilitas merupakan pengukuran suatu kuesioner yang merupakan indikator dimana jawaban 
responden terhadap pernyataan yang ada di dalam kuesioner konsisten (Ghozali, 2018). Uji reabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha dimana dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7. 
 

D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 

Menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS 25. Sebelum melakukan analisis regresi berganda peneliti 
melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Model regresi 
linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut: 

� = � + ���� + ���� + ���� + ���� + � 
Keterangan: 
�   : Pengelolaan keuangan 
�   : Konstanta 

��. . ��. . ��. . �� : Koefisien regresi 
��   : Pengetahuan keuangan dasar 
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��   : Simpanan dan kredit 

��   : Asuransi 
��   : Investasi 

�   : Standart eror 
 

2. Uji Hipotesis 
a. Uji t 

Menunjukkan pengaruh masing-masing variabel  bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan kredit, asuransi, dan investasi terhadap variabel terikat 
(dependen) yaitu pengelolaan keuangan. Dengan tingkat signifikansi 5% dimana apabila nilai signifikansi < 
0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima (signifikan) dan bila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis yang 
diajukan ditolak (tidak signifikan) (Ghozali, 2018). 

b. Uji F 
Memperlihatkan variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 
keuangan dasar, simpanan dan kredit, asuransi, dan investasi secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yaitu pengelolaan keuangan. Menggunakan tingkat 
signifikansi 5% dimana apabila nilai signifikansi F < 0,05 menunjukkan model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel independen. Kriteria pengujian hipotesis jika nilai signifikansi F < 0,05 maka variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.  

c. Koefisien Determinasi ���� 
Merupakan uji untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel bebas (independen) yaitu pengetahuan 
keuangan dasar, simpanan dan kredit, asuransi, dan investasi terhadap variabel terikat (dependen) yaitu 

pengelolaan keuangan. Nilai ��  yang digunakan adalah 0 sampai 1, dimana nilai yang mendekati 1 
mencerminkan seluruh informasi yang terdapat pada variabel bebas (independen) dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 
Karakteristik 92 responde yaitu para pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura terdiri dari jenis kelamin, asal 
daerah, usia, pendidikan terakhir, jenis usaha, lama usaha dan pendapatan disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Keterangan Jumlah  Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 7 7,61 

Perempuan 85 92,39 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Diketahui bahwa responden, 92,39% berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden 
7,61% berjenis kelamin laki-laki pada pengusaha kecil Asli Papua. 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Asal Daerah 

Jayapura 32 35,78 

Wamena 35 38,04 

Serui 9 9,78 

Merauke 1 1,09 

Fak-fak 1 1,09 

Biak 7 7,61 
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Lanjutan tabel 2 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Asal Daerah 

Nabire  2 2,17 

Sorong 4 4,35 

Asmat 1 1,09 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Responden dengan asal daerah Wamena sebesar (38,04%) dan memiliki jumlah tertinggi. Sedangkan asal daerah 
Jayapura sebesar 34,78%, untuk asal daerah Serui sebesar 9.78%, asal daerah Biak sebesar 7,61%, asal daerah 
Sorong 4.35%, asal daerah Nabire sebesar 2,17% dan untuk asal daerah Merauke, Fak-fak dan Asmat sebesar 1,09% 
dan memiliki jumlah terendah. 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Usia 

< 25 Tahun 20 21,74 

25-40 Tahun 34 36,96 

41-55 Tahun 29 31,52 

> 56 Tahun 9 9,78 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Responden dengan rentang umur antara 25-40 tahun sebesar 36.96% dan memiliki jumlah tertinggi. Sedangkan untuk 
rentang umur antara 41-55 tahun sebesar 31,52%, rentang umur < 25 tahun sebesar 21,74%, dan untuk rentang umur 
> 56 tahun sebesar 9,78% dan memiliki jumlah terendah. 
 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Pendidikan 
Terakhir 

SD 15 16,30 

SMP 18 19,57 

SMA/SMK 47 51,09 

D1/D2/D3 2 2,17 

Sarjana 3 3,26 

Pascasarjana 0 0,00 

Lainnya 7 7,61 

 Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Responden dengan pendidikan terakhir SMA memiliki jumlah terbesar yaitu sebesar 51,09%. Untuk jenjang pendidikan 
SD sebesar 16,30%, jenjang pendidikan terakhir SMP sebesar 19,57%, jenjang pendidikan terakhir Diploma D1/D2/D3 
sebesar 2,17%, jenjang pendidikan terakhir Sarjana (S1) sebesar 3,26%, dan untuk jenjang pendidikan terakhir 
Pascasarjana (S2) sebesar 0,00% sedangkan untuk Lainnya sebesar 7,61% terdapat 43,5% yang tidak menyelesaikan 
pendidikan sekolahnya. 
 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Jenis Usaha 

Pinang 41 44,57 

Minuman Dingin 12 13,04 

Buah 5 5,43 

Noken 14 15,22 

Kios 18 19,57 

   



 

 

 

 

 

 

 

 

PENERBIT: JURUSAN MANAJEMEN, FAKULTAS EKONOMI & BISNIS, UNIVERSITAS CENDERAWASIH                                                                                   
VOLUME 6, NOMOR 2 EDISI NOVEMBER 2022 (ISSN 2615 – 0425, E-ISSN 2622 – 7142) 

81 

JUMABIS (JURNAL MANAJEMEN & BISNIS): Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pengusaha Kecil Asli Papua Di Kota Jayapura, Ridho 

Achyatul Havitz dan Hesti Murwaniputri, PP 74 – 86 

Lanjutan tabel 5 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Jenis Usaha 
Aksesoris 2 2,17 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Responden mayoritas memiliki usaha pinang sebesar 44,57%, untuk usaha Minuman dingin sebesar 13,04%, usaha 
buah sebesar 5,43%, usaha noken sebesar 15,22%, usaha kios sebesar 19,57%, dan usaha Aksesoris sebesar 2,17%. 
 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Lama Usaha 

< 3 Tahun 15 16,30 

3-5 Tahun 27 29,35 

5-10 Tahun 39 42,39 

>10 Tahun 11 11,96 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Mayoritas responden menjalankan usahanya antara 5-10 Tahun sebesar 42.39%, untuk lama usaha < 3 tahun sebesar 
16,30% , lama usaha antara 3-5 Tahun sebesar 29,35%, dan lama usaha > 10 Tahun sebesar 11,96%. 
 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Karakteristik Keterangan Frekuensi  Persentase 

Pendapatan 

<10 Juta 92 100 

10-25 Juta 0 0 

25-100 Juta 0 0 

Total 92 100 

Sumber: data diolah, 2022 
Semua pendapatan per bulan pengusaha kecil Asli Papua < 10 Juta sebesar 100,00%. 
 

B. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas ditujukan pada tabel 8 dibawah ini 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Pengetahuan 
Keuangan Dasar 

PKD1 0,883 0,205 Valid 

PKD2 0,833 0,205 Valid 

PKD3 0,735 0,205 Valid 

Simpanan Dan Kredit 

SK1 0,633 0,205 Valid 

SK2 0,841 0,205 Valid 

SK3 0,841 0,205 Valid 

SK4 0,672 0,205 Valid 

Investasi 
INV1 0,931 0,205 Valid 

INV2 0,908 0,205 Valid 

Asuransi 
ASR1 0,908 0,205 Valid 

ASR2 0,899 0,205 Valid 

Pengelolaan 
Keuangan 

PK1 0,657 0,205 Valid 

PK2 0,693 0,205 Valid 

PK3 0,647 0,205 Valid 

PK4 0,799 0,205 Valid 

PK5 0,792 0,205 Valid 
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  Lanjutan tabel 8 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Pengelolaan 
Keuangan 

PK6 0,491 0,205 Valid 

PK7 0,803 0,205 Valid 

PK8 0,771 0,205 Valid 

PK9 0,731 0,205 Valid 

PK10 0,884 0,205 Valid 

Sumber: data diolah, 2022 
Dapat dilihat pada tabel 8, bahwa seluruh butir pernyataan atau pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar dari 
nilai r tabel (r hitung > r tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan (item) yang telah 
digunakan dalam kuesioner ini dinyatakan valid. 

 
2. Uji Reabilitas 

Hasil uji reabilitas disajikan pada tabel 9 dibawah ini 
Tabel 9. Hasul Uji Reabilitas Data 

Variabel Crobach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Pengetahuan Keuangan Dasar 0,749 0,7 Reliabel 

Simpanan Dan Kredit 0,710 0,7 Reliabel 

Investasi 0,815 0,7 Reliabel 

Asuransi 0,775 0,7 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan 0,896 0,7 Reliabel 

  Sumber: data diolah, 2022 
Berdasarkan dari hasil ringkasan uji reliabilitas dalam tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s 
Alpha seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari ≥ 0,70. Sehingga seluruh variabel dalam 
penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

 
C. Analisis Deskriptif 

Berikut hasil analisis deskriptif yang disajikan pada tabel 10 
Tabel 10. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std.Dev 

Pengetahuan Keuangan Dasar 92 10,00 15,00 12,6522 1,12352 

Simpanan dan Kredit 92 8,00 16,00 13,2065 1,95857 

Investasi 92 4,00 9,00 7,5109 1,13384 

Asuransi 92 2,00 9,00 6,1413 1,37945 

Pengelolaan Keuangan 92 11,00 38,00 21,2283 6,07120 

Valid N (listwiae) 92     

Sumber: data diolah, 2022 
 
Analisis deskriptif dari variabel pengetahuan keuangan dasar memiliki nilai minimum dari responden sebesar 10, 
sedangkan nilai maksimum dari reponden sebesar 15, nilai rata-rata (mean) sebesar 12,65 dan standar deviasi 
sebesar 1,123. Analisis deskriptif dari variabel simpanan dan kredit memiliki nilai minimum dari responden sebesar 8, 
sedangkan nilai maksimum dari reponden sebesar 16, nilai rata-rata (mean) sebesar 13,20 dan standar deviasi 
sebesar 1.958. Analisis deskriptif dari variabel Investasi memiliki nilai minimum dari responden sebesar 4, sedangkan 
nilai maksimum dari reponden sebesar 9, nilai rata-rata (mean) sebesar 7,51 dan standar deviasi sebesar 1,133. 
Analisis deskriptif dari variabel Asuransi memiliki nilai minimum dari responden sebesar 2, sedangkan nilai maksimum 
dari reponden sebesar 9, nilai rata-rata (mean) sebesar 6,141 dan standar deviasi sebesar 1,379. Analisis deskriptif 
dari variabel Pengeleloaan keuangan memiliki nilai minimum dari responden sebesar 11, sedangkan nilai maksimum 
dari reponden sebesar 38, nilai rata-rata (mean) sebesar 21,22 dan standar deviasi sebesar  6,071. 
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D. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 11 menyajikan hasil uji t yang sebelumnya telah melalui uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dimana hasil uji 

normalita menunjukkan hasil data yang berdistribusi normal, uji heterokedastisitas dimana hasil uji tersebut 
menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas serta uji multikolinearitas dimana hasil uji tersebut menunjukkan tidak 
terjadi multikolinearitas. 

Tabel 11. Hasil Uji t 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -20,051 7,209  -2,781 0,007 

Total_PKD 1,322 0,483 0,245 2,739 0,007 

Total_SK 0,969 0,298 0,312 3,247 0,002 

Total_INV 1,534 0,507 0,287 3,025 0,003 

Total_ASR 0,038 0,408 0,009 0,094 0,925 

Sumber: data diolah, 2022 
 

 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 11 diperoleh hasil bahwa variabel literasi keuangan dengan indikator 
pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan kredit, dan investasi memiliki hasil signifikansi 0,007; 0,002; dan 0,003 < 
0,05 yang berarti �� ; �� ; dan ��  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pengetahuan keuangan 
dasar, simpanan dan kredit, serta investasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan untuk 
variabel literasi keuangan dengan indikator asuransi memiliki hasil signifikansi 0,0925 > 0,05 yang berarti �� ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator asuransi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

 
Tabel 12. Hasil Uji F 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1142,398 4 285,600 11,234 .000b 

Residual 2211,808 87 25,423   

Total 3354,207 91    

Sumber: data diolah, 2022 
 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada tabel 12 diatas dapat dilihat nilai F sebesar 11,234 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan tingkat nilai signifikansi < 0,05 dapat diketahui bahwa literasi keuangan 
tentang pengetahuan keuangan dasar, Simpanan dan Kredit, Investasi, serta Asuransi secara simultan dan signifikan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan �� diterima. 

 
E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mengenai pengetahuan 
keuangan dasar berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Saskia & Yulhendri (2020) yang menemukan bahwa pengetahuan keuangan dasar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 
Rudy et al (2020) yang menemukan pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan uang. 
Menandakan semakin baik literasi keuangan tentang pengetahuan keuangan dasar dapat mempengaruhi Pengelolaan 
Keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. Artinya bahwa semakin baik pengusaha kecil Asli Papua 
memiliki pengetahuan keuangan dasar, maka akan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini didukung 
dengan jawaban dari pernyataan dalam kuesioner mengenai pengetahuan keuangan dasar diperoleh nilai rata-rata 
yang cukup tinggi yaitu 4,22 yang mengindikasikan bahwa pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura memiliki 
pemahaman yang baik mengenai pengetahuan keuangan dasar.   
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Hasil pengujian hipotesis 2, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mengenai simpanan dan kredit 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan 
mengenai simpanan dan kredit maka semkain baik pula pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota 
Jayapura. Namun, pengetahuan mengenai simpanan dan kredit masih kurang dikarenakan pengusaha kecil Asli Papua 
masih belum memisahkan uang pribadi dan uang usaha. Oleh sebab itu, pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura 
harus meningkatkan wawasan pengetahuan simpanan dan kredit untuk menciptakan pengelolaan keuangan yang baik. 
Berdasarkan jawaban melalui pernyataan yang terdapat pada kuesioner menunjukkan bahwa pengusaha kecil Asli 
Papua belum memahami bagaimana perhitungan deposito tetapi sudah memahami mengenai jatuh tempo kredit. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2020) yang menemukan bahwa simpanan dan 
kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan serta penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti 
& Maula (2019) yang menemukan bahwa simpanan dan kredit berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Hipotesis 3 dengan variabel investasi menunjukkan bahwa literasi keuangan mengenai investasi berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti & 
Maula (2019) dan penelitian Nugraha (2020) yang menemukan bahwa literasi keuangan mengenai investasi 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian responden dapat 
dikatakan paham terhadap pernyataan-pernyataan mengenai investasi yang terdapat dalam kuesioner. Semakin baik 
pemahaman literasi keuangan mengenai investasi maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya. Pemahaman 
dan pengetahuan literasi keuangan mengenai investasi dapat meningkatkan usaha pengusaha kecil Asli Papua dimasa 
yang akan datang dan terhindar dari investasi bodong, selain itu pengusaha kecil Asli Papua dapat memutuskan kapan 
waktu yang tepat untuk melakukan investasi, dengan investasi dapat memberikan pendapatan diluar dari kegiatan 
usaha yang dilakukan. 

Hasil hipotesis 4 mengenai asuransi menunjukkan bahwa literasi keuangan mengenai asuransi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menandakan literasi keuangan mengenai asuransi tidak dapat 
memengaruhi pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura. Artinya jika pemahamanya tidak 
semakin baik maka literasi keuangan tentang asuransi yang dimiliki pengusaha kecil Asli Papua tidak berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangannya, serta menunjukan bahwa responden cenderung belum cukup memahami literasi 
keuangan mengenai asuransi, dimana didukung dengan pernyataan di dalam kuesioner yang menunjukkan bahwa 
pengusaha kecil Asli Papua belum memahami mengenai premi asuransi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Sugiharti & Maula (2019) yang menemukan bahwa variabel literasi keuangan mengenai asuransi tidak 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dan penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
Nugraha (2020) yang menemukan bahwa literasi keangan mengenai asuransi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan. 

Hasil pengujian hipotesis 5 menemukan bahwa literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar, 
simpanan dan kredit, investasi serta asuransi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura yang dapat di indikasikan bahwa semakin baik pemahaman mengenai 
literasi keuangan maka semakin baik pula pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura.  
Pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan akan membantu pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura 
untuk dapat mengembangkan usaha, memperoleh pendapatan yang baik, memperoleh penghasilan tambahan diluar 
kegiatan usaha serta dapat terhindar dari penipuan keuangan.  

 
PENUTUP 

A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Literasi keuangan mengenai pengetahuan keuangan dasar berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura yang mengindikasikan bahwa pengusaha kecil Asli Papua memiliki 
pengetahuan yang  baik mengenai bagaimana pengelolaan keuangan. 

2. Literasi keuangan mengenai simpanan dan kredit berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
pengusaha Kecil Asli Papua yang mengindikasikan pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura memiliki 
pengetahuan yang cukup baik mengenai pengelolaan keuangan. Para pengusaha perlu untuk mengetahui 
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bagaimana mekanisme perhitungan deposito dan bagaimana mekanisme jatuh tempo kredit agar memudahkan 
pengusaha kecil Asli Papua di Kota melakukan pengelolaan keuangan untuk dapat melakukan simpanan dan 
membayar pinjaman ke bank 

3. Literasi keuangan mengenai investasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pengusaha kecil Asli 
Papua di Kota Jayapura, mengindikasikan bahwa pengusaha kecil Asli Papua memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai investasi, hal ini diperlu dilakukan agar pengusaha kecil Asli Papua dapat terhindar dari investasi bodong 
dan investasi dapat memberikan tambahan pendapatan dimasa depan. 

4. Literasi keuangan mengenai asuransi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pengusaha 
kecil Asli Papua di Kota Jayapura, mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dimiliki pengusaha kecil Asli Papua 
di Kota Jayapura mengenai asuransi belum cukup baik mengenai premi asuransi. 

5. Literasi keuangan mengenai pengetahuan dasar keuangan, simpanan dan kredit, investasi dan asuransi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, mengindikasikan bahwa semakin baik 
pengetahuan dasar keuangan, simpanan dan kredit, investasi dan asuransi maka semakin baik pula pengelolaan 
keuangan para pengusaha kecil Asli Papua di Kota jayapura. 

 
B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran-saran yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura agar menambah wawasan dan pengetahuan mengenai literasi 

keuangan, dengan memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai literasi keuangan akan mempermudah serta 
menambah keterampilan para pengusaha kecil Asli Papua di Kota Jayapura dalam pengelolaan keuangan.  

2. Bagi Dinas Perindustrian Perdagangan dan UMKM dapat memperluas binaan, meningkatkan pelatihan serta 
memberikan wawasan mengenai literasi keuangan dan pengelolaan keuangan bagi pengusaha kecil Asli Papua di 
Kota Jayapura. 
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